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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED-LEARNING BERBANTU 

LEAFLET TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SAINS DAN 

SUSTAINABILITY AWARENESS SISWA PADA MATERI  

INTERAKSI ANTAR MAKHLUK HIDUP DAN  

LINGKUNGANNYA 

 

 

Oleh 

 

ADELIA FEBRIYANTI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based-learning 

(PBL) berbantu leaflet pada materi interaksi antar makhluk hidup dan 

lingkungannya terhadap kemampuan literasi sains dan sustainability awareness 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan desain quasy experimental dengan 

bentuk pretest-posttest kelompok non-ekuvalen. Sampel pada penelitian ini 

ditentukan dengan purposive sampling & didapat kelas VII.3 (eksperimen) serta 

VII.2 (kontrol). Kelas eksperimen memperoleh rata-rata N-gain literasi sains 0,62 

dengan kategori sedang & kelas kontrol memperoleh 0,29 dengan kategori rendah. 

Indikator literasi sains yang mengalami peningkatan tertinggi yaitu kemampuan 

menjelaskan fenomena secara ilmiah dengan N-gain kelas eksperimen 0,47. 

Indikator ini memperoleh N-gain rendah yaitu 0,11 pada kelas kontrol. Analisis 

indikator literasi sains menunjukkan N-gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol pada tiap indikatornya. Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan 

nilai (Sig.0,00<0,05) dengan H1 diterima yaitu penerapan model PBL berbantu 

leaflet berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi sains. Didukung 

dengan hasil uji effect size sebesar 1,61 dengan interpretasi tinggi. Penerapan model 

PBL meningkatkan sustainability awareness peserta didik. Peningkatan kelas 

eksperimen tertinggi pada indikator emotional awareness dengan persentase 

79,62%. Peningkatan ini mengindikasikan praktik kesadaran berkelanjutan yang 

dilakukan dengan frekuensi sedang. Model PBL berbantu leaflet dapat menjadi 

alternatif pembelajaran yang efektif karena mampu mengintegrasikan pemahaman 

konsep dengan konteks nyata sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan 

literasi sains sekaligus menumbuhkan kesadaran keberlanjutan peserta didik. 

Kata Kunci: Leaflet, Literasi Sains, Problem Based-Learning, 

          Sustainability Awareness 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ASSISTED 

BY LEAFLETS ON STUDENTS’ SCIENTIFIC LITERACY SKILLS AND 

SUSTAINABILITY AWARENESS IN THE TOPIC OF INTERACTIONS 

BETWEEN LIVING THINGS AND THEIR ENVIRONMENT 

 

 

By 

 

ADELIA FEBRIYANTI 

 

 

This study aims to determine the effect of the leaflet-assisted Problem Based 

Learning (PBL) model on the material of interactions between living things and 

their environment on students scientific literacy and sustainability awareness. This 

study used a quasi-experimental design with a non-equivalent group pretest-

posttest. The sample in this study was determined by purposive sampling & 

obtained classes VII.3 (experimental) and VII.2 (control). The experimental class 

obtained an average N-gain of scientific literacy of 0.62 with a medium category & 

the control class obtained 0.29 with a low category. The scientific literacy indicator 

that experienced the highest increase was the ability to explain phenomena 

scientifically with an N-gain of 0.47 in the experimental class. This indicator 

obtained a low N-gain of 0.11 in the control class. Analysis of scientific literacy 

indicators showed that the N-gain of the experimental class was higher than the 

control class in each indicator. Based on the results of the hypothesis test, a value 

of (Sig. 0.00 <0.05) was obtained with H1 being accepted, namely the application 

of the leaflet-assisted PBL model had a significant effect on scientific literacy 

abilities. Supported by the results of the effect size test of 1.61 with a high 

interpretation, the implementation of the PBL model increased students' 

sustainability awareness. The highest increase in the experimental class was in the 

emotional awareness indicator with a percentage of 79.62%. This increase 

indicates that sustainable awareness practices are carried out with moderate 

frequency. The leaflet-assisted PBL model can be an effective learning alternative 

because it is able to integrate conceptual understanding with real-world contexts, 

thus improving scientific literacy and fostering students sustainability awareness. 

 

 

Keywords: Leaflet, Problem Based-Learning, Scientific Literacy, 

      Sustainability Awareness 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan abad 21 ditandai dengan perubahan yang cepat di segala 

bidang termasuk bidang pendidikan. Perubahan-perubahan terjadi karena 

adanya inovasi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mampu 

mengubah tatanan kehidupan. Perkembangan abad 21 menuntut individu 

memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang ilmu pengetahuan. Pendidikan 

di era 21 memiliki tujuan mendukung siswa agar dapat mengembangkan 

kemampuan yang membantu mereka untuk merasa responsif terhadap 

perubahan yang terjadi seiring bertumbuhnya zaman (Sutrisna, 2021). Dalam 

konteks kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pembelajaran di abad 21 

perlu diintegrasikan dengan pengetahuan internasional. Salah satu 

keterampilan yang sangat penting pada abad 21 adalah kemampuan literasi 

sains (Rahmi et al., 2023). 

 

Literasi sains merupakan kemampuan untuk memahami, menyampaikan 

informasi ilmiah, baik secara lisan ataupun tulisan, serta menerapkan metode 

ilmiah guna menyelesaikan permasalahan (Safira et al., 2023). Literasi sains 

menekankan pentingnya kemampuan berpikir serta bertindak, yang meliputi 

penguasaan cara berpikir dan pendekatan ilmiah dalam mengenali serta 

menghadapi berbagai isu. Literasi sains sangat diperlukan oleh siswa agar 

mereka dapat memahami lingkungan, kesehatan, ekonomi, sosial zaman kini, 

dan teknologi. Literasi sains menjadi krusial untuk dimiliki oleh setiap 

individu sebagai bekal dalam menghadapi tantangan global dan mengambil 

keputusan yang tepat berdasarkan informasi ilmiah. Pengukuran literasi sains 

turut krusial guna mengevaluasi sejauh mana siswa menguasai literasi sains 
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guna mencapai standar yang tinggi atau baik. Hal ini penting agar kualitas 

pendidikan di Indonesia dapat ditingkatkan dan bersaing dengan negara lain 

(Pratiwi et al., 2019). Dengan mempertimbangkan betapa pentingnya literasi 

sains, maka mendidik siswa untuk memiliki pemahaman sains yang baik 

menjadi tujuan utama dalam setiap upaya reformasi pendidikan sains. 

 

Faktanya menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains di Indonesia 

tergolong rendah. Hasil Programme for International Student Assessment 

(PISA) dari tahun 2000 hingga 2018 menunjukkan bahwa Indonesia termasuk 

salah satu negara dengan literasi sains yang minim (Gultom & Alwi, 2024). 

Pada tahun 2015, hasil PISA bagi siswa Indonesia menunjukkan bahwa tingkat 

literasi sains mereka masih dianggap tidak memadai. Meskipun skor rata-rata 

OECD mencapai 501 poin, Indonesia hanya menempati peringkat ke-61 dari 

total 72 negara, dengan skor sebesar 403 poin. Temuan PISA tahun 2015 

memperlihatkan bahwa siswa di Indonesia hanya mampu memberikan 

penjelasan (OECD., 2016). Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa Indonesia 

berada di peringkat ke-69 dari 78 negara yang ikut serta dengan perolehan 

skor sebesar 396 poin (OECD, 2019). Pada hasil PISA 2022, Indonesia 

memperoleh skor literasi sains 383 poin, menempati peringkat ke-70 dari 81 

negara, dan menunjukkan penurunan dibanding hasil 2018 (OECD, 2023).  

 

Nilai yang masih tergolong rendah menunjukkan bahwa mayoritas siswa di 

Indonesia belum mampu menelaah dan menerapkan gagasan untuk 

menyelesaikan sebuah masalah. Meski memiliki kemampuan yang baik dalam 

menghafal, siswa masih kesulitan untuk menerapkan pengetahuan yang 

mereka miliki (OECD, 2019). Hal ini ni menggambarkan bahwa tingkat 

literasi sains siswa di Indonesia masih tergolong rendah apabila dibandingkan 

dengan negara-negara lain. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran IPA yang masih bersifat satu arah dan kurang memperhatikan 

pentingnya keterampilan membaca serta menulis sains sebagai bagian dari 

kompetensi yang perlu dimiliki siswa (Safira et al., 2023). 
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Setiap anggota masyarakat perlu memiliki pemahaman ilmiah dan literasi 

sains untuk menghadapi serta menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan 

sehari-hari yang kian rumit seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, termasuk masalah lingkungan. Penanganan isu seperti pemanasan 

global menuntut adanya pengetahuan, sikap, dan tindakan yang bijaksana serta 

bertanggung jawab dari setiap individu dalam menjaga kualitas 

lingkungannya, agar tetap mampu mendukung berbagai aktivitas kehidupan. 

Tidak dapat disangkal bahwa berbagai permasalahan lingkungan timbul akibat 

perilaku individu dalam berinteraksi dan menjalani aktivitas sehari-hari 

(Jaelani et al., 2023). 

 

Kesadaran masyarakat terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya masih 

tergolong rendah, karena masih banyak yang belum memahami pentingnya 

menjaga lingkungan (Islamiyah et al., 2022). Perubahan iklim bermula dari 

terjadinya pemanasan global yang dipicu oleh meningkatnya konsentrasi gas 

rumah kaca, seperti karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan nitrous oxide 

(N2O) (Rahmah, 2022). Interaksi dan aktivitas yang dapat memicu seperti 

penggunaan bahan bakar fosil, deforestasi, dan industri, adalah pendorong 

utama akumulasi gas rumah kaca. Pemanasan global dan gas rumah kaca 

menyebabkan perubahan iklim yang berdampak pada keseluruhan mahluk 

hidup dalam ekosistem (Kurniawan et al., 2024). Walaupun demikian, kualitas 

lingkungan hidup harus tetap ditingkatkan dengan adanya kesadaran pada 

setiap individu yang bersifat tidak hanya sementara tetapi secara 

berkelanjutan. 

 

Kesadaran setiap individu tentang pentingnya keberlanjutan serta langkah-

langkah praktis untuk mewujudkannya perlu ditanamkan melalui pendidikan. 

Upaya ini mencakup pendidikan sepanjang hayat yang mampu 

mengembangkan aspek kognitif, sosial-emosional, serta perilaku individu. 

Dalam konteks pendidikan berkelanjutan, hal ini dikenal sebagai kesadaran 

berkelanjutan (sustainability awareness). Kesadaran ini menjadi sangat 

penting karena berperan dalam menumbuhkan kepedulian generasi masa kini 
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untuk menjaga kelestarian lingkungan, sekaligus menjamin keselamatan, 

kapasitas, kesejahteraan, dan kualitas hidup baik bagi generasi sekarang 

maupun yang akan datang (Muthia et al., 2021). Oleh karena itu, pengenalan 

dasar dan implementasi sustainability awareness dalam proses pembelajaran 

perlu dilakukan. Hal ini bertujuan agar peserta didik, sebagai generasi penerus, 

dapat mengembangkan pemikiran dasar terkait permasalahan lingkungan 

secara berkelanjutan. 

 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran IPA di SMP Negeri 45 Bandar 

Lampung, ditemukan bahwa pembelajaran yang berlangsung masih cenderung 

bersifat searah dengan fokus utama pada guru. Guru dominan dalam 

menyampaikan materi, sementara peserta didik berperan sebagai pendengar 

pasif. Selain itu, pembelajaran belum banyak melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan mengemukakan pendapat, melakukan penyelidikan ilmiah, maupun 

menganalisis data atau fenomena yang relevan. Kondisi tersebut belum 

mampu melatihkan keterampilan literasi sains yang dibutuhkan siswa. Temuan 

observasi ini diperkuat dengan hasil tes kemampuan literasi sains yang 

diberikan kepada peserta didik kelas IX-1 yang terlampir pada Lampiran 1. 

Dari 30 peserta didik yang menjawab pertanyaan tersebut, 12 siswa (40%) 

mampu menjawab pertanyaan indikator kemampuan menjelaskan fenomena 

secara ilmiah dengan benar. Pada pertanyaan indikator mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah, terdapat 10 siswa (33,3%) yang mampu 

menjawab pertanyaan dengan tepat. Pada pertanyaan indikator 

menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah, terdapat 3 siswa (10%) yang 

mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa rendahnya keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran 

berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan literasi sains yang dimiliki 

siswa. 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru mengenai kesadaran 

berkelanjutan (sustainability awareness) peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara, diperoleh informasi bahwa, peserta didik masih memiliki 
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kebiasaan membuang sampah sembarangan dan membuat kondisi kelas 

menjadi kotor. Peneliti juga memberikan angket mengenai sustainability 

awareness kepada peserta didik dan didapatkan hasil 69,85% yang berarti 

kebiasaan positif yang dilakukan pada tingkat sedang. Berdasarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum 

mampu melatihkan kemampuan literasi sains dan kesadaran berkelanjutan 

(sustainability awareness) peserta didik. Model pembelajaran yang sudah 

dirancang pada modul ajar seringkali tidak terlaksana pada proses 

pembelajaran. Model yang digunakan kurang sesuai dengan keadaan 

lingkungan. Peserta didik diminta untuk mengamati mahluk hidup di 

lingkungan sekitar sekolah, sementara lingkungan disekitarnya memiliki ruang 

terbuka hijau yang terbatas. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu yang dapat digunakan sebagai alternatif 

adalah model Problem Based Learning (PBL), yang mampu membuat proses 

belajar menjadi lebih bermakna sekaligus mempersiapkan peserta didik 

menghadapi kehidupan di masa depan. Model pembelajaran PBL yaitu peserta 

didik dihadapkan pada permasalahan-permasalahan secara praktis sehingga 

mereka mampu belajar melalui permasalahan yang dihadapi baik secara 

kelompok atau individu. Dengan demikian, PBL mendorong dan menuntut 

peserta didik untuk mampu menyelesaikan persoalan di lingkungan sekitarnya 

dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah diperoleh selama 

pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah juga mampu melatih literasi 

sains dan sustainable awareness (kepekaan terhadap lingkungan) siswa 

(Muflikhah, 2023). 

 

Proses pembelajaran berbasis masalah memberikan pengalaman belajar yang 

baru dan berkesan bagi siswa, karena melibatkan tahapan ilmiah yang tidak 

mudah dilupakan. Pada implementasi model PBL akan mampu mencapai hasil 

belajar secara maksimal apabila didukung dengan penggunaan media belajar. 

Media belajar yang digunakan harus tepat, efektif, dan mendukung proses 
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berpikir siswa. Penggunaan media pembelajaran bertujuan membantu siswa 

memahami materi secara menyeluruh serta mempermudah penyampaian 

informasi secara lebih efektif. Selain itu, media juga berperan dalam 

merangsang perhatian dan pemikiran siswa, mengingat penyampaian materi 

yang hanya bersifat verbal cenderung lebih mudah dilupakan. Oleh karena itu, 

kombinasi antara model pembelajaran dengan media yang tepat, dengan 

mempertimbangkan karakteristik topik, akan sangat membantu siswa dalam 

memahami materi secara lebih mudah dan optimal (Rahmawati & Rahmawati, 

2024).  

 

Siswa cenderung lebih menyukai gambar, terutama jika disajikan secara 

berwarna-warni dan disesuaikan dengan kondisi serta kemampuan mereka. 

Media gambar mampu meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Magdalena et al., 2021). Salah satu alternatif media 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu leaflet. Leaflet adalah selebaran 

kertas yang dilipat dan berisi informasi ringkas, padat, serta disertai gambar 

untuk promosi produk, jasa, atau kegiatan, maupun untuk edukasi publik. 

Leaflet berfungsi sebagai media komunikasi cetak yang digunakan untuk 

menyebarkan informasi secara luas dan menarik perhatian audiens target 

(Haliza et al., 2023).  

 

Media leaflet menurut Kasman (2017) dalam (Wahyuni et al., 2022) yaitu 

salah satu sarana yang dapat membantu guru menyampaikan materi 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik, inovatif, 

dan mampu meningkatkan hasil belajar. Leaflet adalah media cetak berbentuk 

lembaran yang dilipat tanpa dijilid atau dijahit, yang berisi materi 

pembelajaran atau informasi terkait fakta maupun peristiwa tertentu, serta 

dilengkapi dengan gambar untuk menarik minat pembaca. Umumnya, leaflet 

dirancang menggunakan bahasa yang komunikatif supaya mudah dipahami 

oleh pembaca (Hana et al., 2025; Wahyuni et al., 2022).  
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model PBL terbukti memiliki 

pengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. Hal ini 

terlihat selama proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga mampu memanfaatkan pengetahuan yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. Dengan 

demikian, peserta didik secara tidak langsung terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran (Pujiyanti et al., 2025). Model PBL terbukti dapat meningkatkan 

sustainability awareness siswa, dilihat berdasarkan hasil tanggapan responden 

terhadap angket sustainability awareness (Agusti et al., 2019). PBL tidak 

hanya memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman, tetapi 

juga berkontribusi terhadap pengembangan kesadaran diri siswa serta 

kemampuan mereka untuk mengaitkan ilmu pengetahuan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari (Kamariyah & Budiyono, 2020).  

 

Pelaksanaan model pembelajaran PBL yang didukung dengan penggunaan 

media leaflet mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pemanfaatan 

media leaflet dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik melalui peningkatan keaktifan dalam bertanya, berdiskusi, dan 

bekerjasama, sehingga membantu guru dan peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran secara lebih optimal (Oktario et al., 2023; Wahyuni et al., 2022). 

Leaflet dibutuhkan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan literasi 

sains melalui kegiatan membaca dan menginterpretasikan data. Siswa lebih 

antusias mengikuti pembelajaran karena media leaflet memuat materi dengan 

bahasa yang lebih ringkas, mudah dipahami, serta ilustrasi, gambar dan video 

yang menarik terkait materi dapat menunjang pemahaman siswa dan 

meningkatkan literasi sains yang sebelumnya rendah (Asri, 2025). 

 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, pendidik dapat menggunakan model 

yang sesuai dengan materi interaksi antar makhluk hidup, salah satunya yaitu 

model PBL dan media pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik 

yaitu berupa leaflet. Penggunaan model PBL berbantuan leaflet diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan literasi sains dan sustainability awareness 
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peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model PBL berbantu Leaflet terhadap 

Kemampuan Literasi Sains dan Sustainability Awareness Peserta Didik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Apakah model Problem Based Learning berbantu Leaflet berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik pada materi 

interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya?  

2. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning berbantu Leaflet 

terhadap sustainability awareness peserta didik pada materi interaksi antar 

makhluk hidup dan lingkungannya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui:  

1. Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbantu Leaflet 

terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik pada materi 

interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.  

2. Mengetahui penerapan model Problem Based Learning berbantu Leaflet 

terhadap sustainability awareness peserta didik pada materi interaksi antar 

makhluk hidup dan lingkungannya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu:  

1. Bagi Peserta Didik  

Melatihkan kemampuan literasi sains dan sustainability awareness peserta 

didik dalam pembelajaran serta dapat memberikan pengalaman belajar 

melalui model Problem Based Learning berbantu Leaflet.  
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2. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal yang 

bermanfaat, sehingga diharapkan dapat mendukung peneliti menjadi 

tenaga pendidik yang profesional di masa mendatang.  

3. Bagi Pendidik  

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai model pembelajaran 

dan alternatif media yang dapat digunakan, sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan literasi sains 

dan sustainability awareness peserta didik.  

4. Bagi Pihak Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan sekaligus umpan balik 

dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman penafsiran, maka peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut:  

1. Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah, 

adalah suatu model pembelajaran yang menempatkan peserta didik secara 

langsung dalam situasi permasalahan nyata dengan cara bekerjasama di 

berkelompok sehingga menghasilkan gagasan dan solusi yang lebih 

konkret. Model ini memiliki sintaks: (1) orientasikan terhadap masalah, (2) 

mengorganisasi peserta didik dalam kegiatan belajar, (3) membimbing 

pengmengumpulkan informasi, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil, 

(5) menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah (Arends, 

2012).  

2. Leaflet adalah suatu media penyampaian informasi berupa lembaran kertas 

yang dilipat, berisi teks, gambar, atau kombinasi keduanya untuk 

memberikan gambaran mengenai suatu permasalahan (Tokan et al., 2024). 

Leaflet yang disajikan akan memuat isu-isu terkini mengenai topik 

interaksi makhluk hidup penyebab perubahan iklim. 

3. Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti 
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ilmiah untuk memahami dan mengambil keputusan terkait alam serta 

perubahan yang terjadi akibat aktivitas manusia. Menurut PISA 2022, 

penilaian literasi sains mencakup tiga aspek, yakni konteks, pengetahuan, 

dan kompetensi. Namun, dalam penelitian ini, fokus penilaian hanya pada 

aspek kompetensi, yang meliputi kemampuan menjelaskan fenomena 

secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2023). 

4. Sustainability Awareness adalah kesadaran berkelanjutan yang bertujuan 

untuk menjaga dan menghargai lingkungan dengan mempertimbangkan 

dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan. Dengan indikator 

sustainability awareness yang akan diteliti meliputi sustainability practice 

awareness, behavioral and attitude awareness, dan emotional awareness 

(Alissa et al., 2022). 

5. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah interaksi antar makhluk 

hidup dan lingkungannya pada Fase D, dengan Capaian Pembelajaran 

yaitu peserta didik dapat menganalisis interaksi antar makhluk hidup dan 

lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan 

mengatasi perubahan iklim.   

6. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.2 sebagai kelas 

kontrol dan VII.3 sebagai kelas eksperimen di SMPN 45 Bandar Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah 

adalah suatu model pembelajaran yang menempatkan peserta didik secara 

langsung dalam situasi permasalahan nyata. Dalam model ini, peserta didik 

menjadi pusat pembelajaran (student-centered learning) dengan cara 

dihadapkan pada berbagai permasalahan kehidupan sehari-hari yang 

menuntut pemecahan melalui tahapan metode ilmiah. Melalui proses tersebut, 

peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan yang sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah (Manasikana et 

al., 2022). Penerapan model PBL dalam kegiatan pembelajaran mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif dalam memahami konsep dan prinsip materi 

yang dipelajari, karena karakteristik utama PBL adalah penyajian 

permasalahan kepada peserta didik. Masalah yang diajukan dalam 

pembelajaran akan melatih peserta didik untuk melakukan kebiasaan-

kebiasaan memecahkan masalah yang sedang terjadi di lingkungan sekitarnya 

(Ionita & Simatupang, 2020). 

 

Adapun sintaks model PBL dapat disajikan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning 

Tahapan  Aktivitas 

Tahap 1  

Orientasi Terhadap Masalah 

Guru membahas tujuan pembelajaran, 

memaparkan kebutuhan pembelajaran, 

memotivasi peserta didik untuk terlibat 

aktif. 

Tahap 2  Guru membantu peserta didik dalam 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 
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Mengorganisasi Peserta Didik dalam 

Penyelidikan 

tugas belajar/penyelidikan untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

Tahap 3  

Membimbing Peserta didik selama 

Penyelidikan 

Guru mendorong peserta didik untuk 

memperoleh informasi yang tepat, 

melaksanakan penyelidikan, dan 

mencari penjelasan solusi. 

Tahap 4  

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

Karya 

Guru membantu peserta didik 

merencanakan produk yang tepat dan 

relevan, seperti laporan, rekaman video, 

dan lainnya untuk keperluan 

penyampaian hasil. 

Tahap 5 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

Guru membantu peserta didik 

melakukan refleksi terhadap 

penyelidikan dan proses yang mereka 

lakukan. 

Sumber : (Arends, 2012) 

 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan, 

begitu pula dengan model PBL, menurut (Hermansyah, 2020), model PBL 

memiliki kelebihan sebagai berikut. 

1. Menentang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan dalam 

menemukan pengetahuan baru.  

2. Meningkatkan motivasi dan aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

3. Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan untuk 

memahami permasalahan dunia nyata.  

4. Mendorong peserta didik untuk bertanggung jawab terhadap proses 

belajar dan pengetahuan yang diperoleh. 

5. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan untuk 

menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 

6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupan nyata. 

7. Menumbuhkan minat belajar berkelanjutan, meskipun proses pendidikan 

formal telah berakhir.  

8. Memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep-konsep yang 

dipelajari guna memecahkan masalah dunia nyata. 
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Model PBL memiliki beberapa kekurangan, yaitu:  

1. Jika peserta didik tidak memiliki minat, kepercayaan diri, atau merasa 

bahwa permasalahan yang diberikan terlalu sulit untuk dipecahkan, maka 

mereka cenderung enggan untuk mencoba menyelesaikannya. 

2. Persiapan pembelajaran PBL memerlukan cukup banyak waktu. 

3. Peserta didik yang belum memiliki pemahaman yang cukup tetapi 

dipaksa untuk memecahkan masalah yang diberikan dapat mengalami 

kesulitan, sehingga proses belajar yang seharusnya diperoleh menjadi 

tidak optimal. 

 

2.2 Media Leaflet 

Leaflet merupakan salah satu bahan ajar berbentuk selebaran yang memuat 

informasi atau keterangan mengenai perusahaan, produk, organisasi, jasa, 

maupun ide yang ditujukan untuk diketahui oleh masyarakat umum. Leaflet 

memiliki bentuk menyerupai kertas dengan ukuran yang relatif kecil jika 

dibandingkan dengan pamflet (Sari & Kasmawati, 2021). Selain itu, leaflet 

juga merupakan media penyampaian informasi atau pesan dalam bentuk 

lembaran kertas yang dilipat, yang berisi teks maupun gambar atau kombinasi 

keduanya untuk memberikan gambaran suatu permasalahan (Tokan et al., 

2024). Menurut Maulana (2017) dalam (Meiristanti & Puspasari, 2020) leaflet 

memiliki beberapa ciri, yaitu: (1) desain terdiri atas dua halaman muka yang 

dirancang dengan lipatan tertentu; (2) informasi yang disajikan bersifat 

singkat, padat, dan jelas; (3) penggunaan gambar disesuaikan dengan isi 

informasi; (4) tata letak gambar dapat berfungsi sebagai pengisi bidang untuk 

mendukung komposisi desain; (5) dicetak dalam ukuran kertas kecil; (6) 

jumlah kata berkisar antara 200–400 kata yang disertai gambar; serta (7) 

ukuran kertas umumnya sekitar 20–30 cm.  

 

Terdapat kelebihan dari leaflet, yakni: 1) bentuk dan ukuran leaflet sangat 

ringkas sehingga mudah dibagikan dan mudah dibawa; 2) leaflet biasanya 

awet dan tahan lama, serta cukup tebal sehingga meningkatkan peluang untuk 

terus disimpan; 3) lebih jelas dan rinci dalam penyampaian isi informasi; 4) 
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leaflet mempunyai daya tarik untuk dibaca; 5) membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik. Selain kelebihannya, terdapat beberapa 

kekurangan leaflet seperti 1) leaflet hanya untuk dibagikan, tidak untuk 

dipajang/ditempel; 2)tidak dapat menampilkan gerak;3) biaya percetakan 

mahal apabila ingin menampilkan gambar ataupun ilustrasi berwarna 

(Meiristanti & Puspasari, 2020; Sari & Kasmawati, 2021). 

 

Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2022), 

pemanfaatan media leaflet dalam proses pembelajaran menunjukkan pengaruh 

yang tinggi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Peningkatan tersebut terlihat dari keaktifan peserta 

didik dalam bertanya, mengemukakan pendapat saat berdiskusi, serta bekerja 

sama dalam kelompok, selain juga didukung oleh hasil perbandingan tes yang 

telah dilakukan. Dengan demikian, penggunaan media leaflet dinilai dapat 

membantu guru maupun peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 

secara lebih optimal. Meningkatnya hasil belajar peserta didik setelah 

penggunaan media leaflet dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya 

adalah ketertarikan siswa terhadap media tersebut, karena leaflet sebelumnya 

digunakan oleh guru sebagai pelengkap lembar kerja. Selain itu, leaflet juga 

mampu meningkatkan minat baca siswa karena menyajikan materi dengan 

gambar yang menarik, penggunaan warna yang variatif, serta penyampaian 

bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami (Sari & Kasmawati, 2021). 

 

2.3 Literasi Sains 

Literasi sains adalah kemampuan peserta didik untuk terlibat dalam 

permasalahan dan konsep-konsep ilmiah, sebagai masyarakat yang kritis. 

Individu yang memiliki literasi sains siap untuk ikut serta dalam dialog ilmiah 

yang rasional, yang membutuhkan kemampuan dalam menjelaskan fenomena 

dengan pendekatan ilmiah, menilai serta merancang penyelidikan ilmiah, dan 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2023). Literasi 

sains adalah pemahaman dan pengetahuan mengenai konsep-konsep sains 
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serta tahapan yang diperlukan untuk membuat keputusan, turut serta dalam 

masalah-masalah sosial dan budaya masyarakat, serta kontribusi terhadap 

produktivitas ekonomi (Glaze, 2018 dalam Virtič, 2022). Dari beberapa 

konsep yang disebutkan sebelumnya, literasi sains diartikan sebagai 

kemampuan individu untuk menggunakan pengetahuan ilmiah guna 

mengenali, menjelaskan fenomena ilmiah, membuat kesimpulan, dan 

mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari dengan 

memanfaatkan data dan bukti-bukti ilmiah. Untuk keperluan penilaian, 

definisi literasi sains PISA 2018 dapat dicirikan dari tiga domain yang saling 

berkaitan sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Aspek Penilaian Literasi Sains Menurut PISA 2018  

Aspek Karakteristik 

Konteks (Context) Isu-isu pribadi, lokal/nasional dan global, baik 

saat ini maupun masa lampau, yang menuntut 

pemahaman ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pengetahuan (Knowledge) Pemahaman tentang fakta utama, konsep, dan 

teori penjelasan yang membentuk dasar 

pengetahuan ilmiah. Pengetahuan tersebut 

mencakup pengetahuan tentang dunia alami dan 

artefak teknologi (pengetahuan konten), 

pengetahuan tentang bagaimana ide-ide tersebut 

dihasilkan (pengetahuan prosedural), dan 

pemahaman tentang alasan yang mendasari 

prosedur ini dan pembenaran untuk 

penggunaannya (pengetahuan epistemik). 

Kompentisi (Competencies) Kemampuan menjelaskan fenomena secara 

ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasikan 

data dan bukti secara ilmiah. 

Sumber: (OECD, 2019) 

 

Penjelasan mengenai aspek kompetensi literasi sains dapat ditemukan dalam 

tabel berikut.  

Tabel 3. Indikator Aspek Kompetensi Literasi Sains Menurut PISA 2018 

Aspek Karakteristik 

Menjelaskan fenomena 

secara ilmiah 

1. Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah 

secara tepat  

2. Mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan 

model atau gambaran yang bersifat menjelaskan  

3. Membuat prediksi dan memberikan alasannya 

dengan tepat  
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4. Mengajukan hipotesis yang bersifat menjelaskan  

5. Menjelaskan implikasi pengetahuan sains untuk 

masyarakat 

Merancang dan 

mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah 

1. Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi ilmiah  

2. Membedakan pertanyaan-pertanyaan antara yang 

bisa dan tidak bisa diselidiki secara ilmiah  

3. Mengajukan cara menyelidiki suatu pertanyaan 

secara ilmiah  

4. Mengevaluasi cara menyelidiki suatu pertanyaan 

ilmiah  

5. Menjelaskan dan mengevaluasi bagaimana ilmuwan 

memastikan keabsahan data, memberikan penjelasan 

yang objektif, dan menyimpulkan penjelasan 

tersebut 

Menginterpretasi data 

dan bukti secara ilmiah 

1. Mengubah data dari satu bentuk ke bentuk lainnya  

2. Menganalisis dan menafsirkan data dan menarik 

kesimpulan yang tepat  

3. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan dalam 

wacana yang berhubungan dengan sains  

4. Membedakan antara argumen yang didasarkan pada 

bukti ilmiah/teori dan yang tidak didasarkan pada 

bukti ilmiah/teori  

5. Mengevaluasi pernyataan dan bukti ilmiah dari 

berbagai sumber 

Sumber: (OECD, 2019) 

 

2.4 Sustainability Awareness 

Sustainability awareness merupakan kesadaran berkelanjutan terhadap 

lingkungan sekitar atau kesadaran guna melestarikan dan menghargai 

lingkungan serta kehidupan disekitarnya. Kesadaran ini juga menjadi salah satu 

faktor penting dalam mendukung pelaksanaan konsep Education for 

Sustainable Development (ESD), yaitu pendidikan yang berorientasi pada 

keberlanjutan. Dengan demikian, sustainability awareness mencerminkan 

kepedulian individu terhadap permasalahan lingkungan melalui upaya menjaga 

dan melestarikan lingkungan hidup secara bertanggung jawab. (Clarisa et al., 

2020). Sustainability awareness sangat penting bagi kehidupan masa kini 

maupun dimasa yang akan datang dikarenakan semakin kesini terjadi 

banyaknya kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh faktor manusia dan 

juga faktor alam. Oleh karena itu, sustainability awareness perlu ditanamkan 

kepada peserta didik sejak dini untuk mendukung pembangunan berkelanjutan 

(Ekamilasari et al., 2021). Pentingnya mengembangkan kesadaran lingkungan 

berkelanjutan bagi siswa sebagai bagian dari masyarakat, melalui pendidikan 
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lingkungan dan program lingkungan yang terintegrasi dalam pembelajaran 

(Yolida et al., 2023). 

 

Menurut (Hassan et al., 2010) dalam (Nursadiah et al., 2018) Sustainability 

awareness dibagi menjadi tiga kategori yaitu : 

1. Sustainability practice awareness merupakan kategori yang menunjukan 

aktivitas peserta didik dalam melakukan praktik-praktik ramah lingkungan 

dalam kehidupan sehari-hari secara berkelanjutan dan konsisten.  

2. Behavioral and attitude awareness adalah kategori yang menggambarkan 

kesadaran peserta didik dalam menerapkan tindakan serta kebiasaan yang 

berkaitan dengan isu lingkungan, seperti membaca informasi lingkungan, 

menghargai kegiatan yang mendukung kelestarian lingkungan, melakukan 

daur ulang, dan perilaku lainnya yang berorientasi pada kepedulian 

lingkungan.  

3. Emotional awareness yaitu kategori yang menunjukan kesadaran secara 

emosional diri peserta didik terhadap tanggung jawab mereka dalam 

menghadapi permasalahan lingkungan di sekitar mereka  

 

Tabel 4. Indikator Sustainability Awareness 

Aspek Indikator 

Kesadaran Praktik Keberlanjutan 

(sustainability practice awareness) 

Mempraktikkan keberlanjutan terhadap 

bencana lingkungan 

Mempraktikkan keberlanjutan terhadap 

hemat penggunaan uang 

Mempraktikkan keberlanjutan terhadap 

persatuan dan kesatuan sekitar 

Kesadaran Perilaku dan Sikap (behavior 

and attitude awareness) 

Berperilaku dan sikap terhadap 

pencegahan dan penanggulangan 

bencana alam 

Berperilaku dan sikap terhadap 

penggunaan uang 

Berperilaku dan bersikap persatuan dan 

kesatuan sekitar 

Kesadaran Emosional (sustainability 

emotional awareness) 

Memiliki kesadaran emosional terhadap 

bencana lingkungan 

Memiliki kesadaran emosional terhadap 

penggunaan uang 

Memiliki kesadaran emosional terhadap 

persatuan dan kesatuan 

Sumber: (Alissa et al., 2022) 
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2.5 Materi Interaksi Antar Makhluk Hidup dan Lingkungannya 

Penelitian ini menggunakan capaian pembelajaran di kurikulum merdeka 

pada Fase D kelas VII SMP semester 2 dengan capaian pembelajaran peserta 

didik dapat menganalisis interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya 

dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan 

iklim. Berikut analisis keluasan dan kedalaman materi capaian pembelajaran 

berdasarkan elemen: 

 

Tabel 5. Keluasan dan Kedalaman Materi Interaksi Antar Makhluk Hidup 

Elemen Capaian 

Pembelajaran 

Keluasan Kedalaman 

Pemahaman 

IPA 

Peserta didik dapat 

menganalisis 

interaksi antar 

makhluk hidup dan 

lingkungannya 

dalam merancang 

upaya-upaya untuk 

mencegah dan 

mengatasi 

perubahan iklim 

Komponen 

penyusun 

ekosistem 

• Biotik 

• Abiotik 

Tingkat 

satuan 

organisasi 

dalam 

ekosistem 

• Individu 

• Populasi 

• Komunitas 

Keterampilan 

Proses 

Mengamati, 

mempertanyakan 

dan memprediksi, 

merencanakan dan 

melakukan 

penyelidikan, 

memproses, 

menganalisis data 

dan informasi, 

mengevaluasi dan 

refleksi, 

mengomunikasikan 

hasil 

Interaksi 

antar 

komponen 

makhluk 

hidup 

1.  Interaksi antar komponen 

ekosistem 

• Kompetisi 

• Predasi 

• Simbiosis 

2.  Aliran energi 

• Rantai makanan 

• Jaring-jaring makanan 

• Piramida makanan 

Pengaruh 

interaksi 

terhadap 

perubahan 

iklim 

1. Pemanasan global 

2. Perubahan lingkungan 

akibat aktivitas manusia 

• Deforestasi 

• Emisi gas rumah kaca 

• Banjir 

3. Dampak bagi manusia, 

hewan dan tumbuhan 

Upaya 

mencegah 

dan 

mengatasi 

perubahan 

iklim 

a. Upaya pencegah 

• Reboisasi 

• Konservasi 

• Mengurangi 

penggunaan bahan 

bakar fosil 

b. Upaya mengatasi 
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• Pengelolaan limbah 

• Rehabilitasi 

ekosistem 

• Mitigasi emisi gas 

rumah kaca 

 

2.6 Kerangka Pikir 

Literasi sains adalah salah satu keterampilan abad ke-21 yang sangat 

dibutuhkan di masa revolusi industri 4.0 maupun revolusi industri 5.0. 

Artinya, kemampuan ini sangat dibutuhkan di masa kini dan di masa yang 

akan datang. Nyatanya berdasarkan hasil OECD 2022, kemampuan literasi 

sains siswa masih rendah. Selain itu, penting bagi siswa untuk memiliki 

kesadaran berkelanjutan agar menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

kepedulian, dan kemampuan berpikir kritis terhadap masa depan bumi. 

Dengan kesadaran ini, siswa tidak hanya belajar untuk dirinya sendiri, tetapi 

juga untuk menjaga kelangsungan hidup seluruh makhluk dan 

generasi mendatang. 

 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) melatihan keterampilan berpikir, 

bersikap, dan keterampilan proses sains termasuk literasi sains. Praktik 

pembelajaran IPA seringkali menggunakan media belajar yang terbatas dan 

kurang kreatif. Hal ini dapat menyebabkan IPA menjadi mata pelajaran yang 

sulit untuk dipelajari. Akibatnya, kemampuan literasi sains dan sustainability 

awareness peserta didik tidak meningkat. 

 

Salah satu materi IPA yaitu interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya 

dalam mencegah dan mengatasi perubahan iklim, terkenal sebagai materi 

yang membutuhkan pemahaman mendalam untuk menjelaskan fenomena, 

merancang penyelidikan dan menginterpretasikan data. Perubahan iklim 

menjadi isu global yang kompleks dan membutuhkan kemampuan literasi 

sains dan kesadaran keberlanjutan (sustainability awareness). Materi 

membutuhkan implementasi pengetahuan ke dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga memerlukan keterampilan literasi sains untuk terhindar dari 

kecerobohan dan bias dalam memahaminya.  
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Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada pemecahan masalah nyata, dan mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif. Model pembelajaran ini membantu peserta 

didik menghadapi tantangan dunia nyata, peserta didik juga dipandu untuk 

mengembangkan ide atau solusi terhadap masalah yang dihadapi. PBL 

memberikan pengalaman belajar kontekstual yang relevan dengan isu 

lingkungan. Meskipun model pembelajaran PBL efektif dalam melatih 

kemampuan siswa, penerapannya masih belum sempurna karena sering kali 

siswa kesulitan memahami konsep abstrak tanpa dukungan media pendukung. 

Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran seperti leaflet yang dapat 

membantu menyajikan informasi secara ringkas, visual, dan mudah dipahami. 

Kombinasi PBL dan leaflet dapat mendukung pengembangan literasi sains 

dan membangun kesadaran akan pentingnya keberlanjutan (sustainability 

awareness). 

 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan model pembelajaran PBL berbantu 

leaflet dalam pembelajaran interaksi antar makhluk hidup untuk mengatasi 

perubahan iklim, untuk mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan 

kemampuan literasi sains dan sustainability awareness  peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Rendahnya kemampuan literasi sains dan 

sustainability awareness peserta didik 

Pembelajaran IPA  Materi 

Interaksi Antar Makhluk Hidup 

Problem Based Learning 

berbantu Leaflet 

Discovery Learning  

Meningkatkan kemampuan literasi sains 

dan sustainability awareness peserta didik 
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Variabel yang digunakan pada  penelitian ini adalah variabel bebas dan 

terikat. Variabel bebasnya adalah model PBL berbantu Leaflet, sedangkan 

variabel terikatnya adalah kemampuan literasi sains dan sustainability 

awareness peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup.  

Hubungan antara variabel bebas dan terikat ini ditunjukan pada gambar 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan antara variabel bebas dan terikat 

 

Keterangan: 

X : Model PBL berbantu Leaflet 

Y1  : Kemampuan literasi sains peserta didik pada materi interaksi antar 

makhluk hidup dan lingkungannya 

Y2 : Sustainability awareness peserta didik pada materi interaksi antar 

makhluk hidup dan lingkungannya 

 

2.7  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model PBL 

berbantu leafet terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.  

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model PBL 

berbantu leafet terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.  

 

  

X 

Y1 

Y2 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026. 

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di SMPN 45 Bandar Lampung dengan 

Alamat sekolah yaitu Jl. Padat Karya, Kampung Bayur, Kelurahan Rajabasa 

Jaya, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 45 

Bandar Lampung yang terdiri dari 5 kelas berjumlah 140 peserta didik. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling non-

probabilitas yaitu purposive sampling. Pemilihan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini dilakukan dengan 

menentukan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, yakni dengan 

menetapkan satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas lainnya sebagai 

kelas eksperimen. Dalam penelitian ini kelas yang ditetapkan sebagai kelas 

kontrol adalah kelas VII.2 dengan jumlah 28 peserta didik sedangkan kelas 

eksperimen adalah kelas VII.3 dengan jumlah 27 peserta didik. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

berupa eksperimen, yaitu desain quasi experimental. Bentuk eksperimen yang 

dipilih yaitu desain nonequivalent control group (desain pretest-posttest 

kelompok non-equivalent). Peneliti memilih dua kelompok subjek yang 

memungkinkan tidak mempunyai perbedaan kondisi. Kemudian peneliti 
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memberikan pretest kepada kedua kelompok subjek untuk mengontrol 

perbedaan kondisi awal keduanya. Selanjutnya, peneliti memberikan 

perlakuan eksperimental yaitu penggunaan model PBL berbantu Leaflet 

kepada salah satu kelompok (kelompok eksperimen) dan kelompok lain 

diberikan perlakuan penggunaan Discovery Learning (kelompok kontrol). 

Setelah perlakuan eksperimental diberikan, kedua kelompok subjek diberi 

posttest dengan menggunakan tes yang sama sebagaimana yang digunakan 

pada pretest. Setelah itu, peneliti melakukan perbandingan terhadap 

perubahan atau perbedaan skor antara pretest dan posttest di antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol (Hasnunidah, 2017). 

 

Tabel 6. Desain Pretest-Posttest Kelompok Non-equivalent 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen Y1 X1 Y2 

Kontrol Y1 X0 Y2 

Sumber: (Hasnunidah, 2017) 

 

Keterangan: 

Y1: Pretest  

Y2: Posttest  

X1: Pembelajaran model PBL berbantu leaflet 

X0: Pembelajaran model Discovery Learning 

 

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

1. Tahap Persiapan  

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu:  

a. Melakukan observasi ke sekolah yang menjadi lokasi penelitian untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi kelas yang akan diteliti. 

b. Melakukan studi literatur guna mendapatkan landasan teori yang 

relevan dan akurat terkait permasalahan yang akan dikaji. 

c. Menentukan populasi dan sampel yang akan digunakan sebagai 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari alur tujuan 

pembelajaran (ATP), tujuan pembelajaran (TP), modul ajar, media ajar 

(Leaflet) dan lembar kerja peserta didik (LKPD).  
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e. Mempersiapkan soal pretest dan-posttest kemampuan literasi sains 

peserta didik beserta rubriknya yang akan digunakan sebagai 

instrumen evaluasi pembelajaran.  

f. Mempersiapkan angket sustainability awareness beserta rubriknya. 

g. Mempersiapkan angket tanggapan peserta didik. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian  

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanakaan meliputi:  

1. Kelompok Eksperimen  

a. Memberikan pretest kemampuan literasi sains 

b. Memberikan angket sustainability awareness sebelum perlakuan  

c. Memberikan perlakuan yaitu pembelajaran PBL berbantu Leaflet 

d.  Memberikan posttest kemampuan literasi sains  

e. Memberikan angket sustainability awareness setelah perlakuan  

f. Memberikan angket tanggapan peserta didik  

g. Menilai pretest dan posttest kemampuan literasi sains 

h. Mengumpulkan hasil dari angket sustainability awareness 

i. Mengumpulkan hasil dari angket tanggapan peserta didik  

2. Kelompok Kontrol  

a. Memberikan pretest kemampuan literasi sains  

b. Memberikan perlakuan yaitu pembelajaran discovery learning  

c. Memberikan posttest kemampuan literasi sains  

d. Menilai pretest dan posttest kemampuan literasi sains. 

 

3. Tahap Akhir  

 Pada tahap ini kegiatan yang akan dilaksanakan antara lain:  

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest mengenai kemampuan literasi 

sains  

b. Menganalisis hasil data angket sustainability awareness  

c. Membandingkan hasil analisis data antara sebelum perlakuan dan 

sesudah perlakuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh. 
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d. pembelajaran PBL berbantu media leaflet dengan pembelajaran 

discovery learning. 

e.  Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil dan pembahasan data 

yang didapatkan. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian yang akan dilakukan 

adalah: 

1) Jenis Data  

Jenis data dalam penelitian ini adalah:  

a. Data kuantitatif diperoleh dari tes kemampuan literasi sains peserta 

didik yaitu hasil dari pretest dan posttest materi interaksi antar makhluk 

hidup. 

b. Data kualitatif diperoleh dari hasil angket sustainability awareness dan 

angket tanggapan peserta didik terhadap implementasi pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran PBL berbantu leaflet pada materi 

interaksi antar makhluk hidup. 

 

2) Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Kuantitatif 

1) Tes kemampuan literasi sains 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan literasi sains peserta didik, yaitu berupa pretest dan 

posttest dengan bentuk soal essay. Soal-soal tersebut disusun 

berdasarkan indikator kompetensi literasi sains yang mencakup 

kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasikan data dan 

bukti secara ilmiah. Soal yang diberikan disusun sedemikian rupa 

sehingga setiap soalnya dapat melatih dan mengembangkan 
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kemampuan literasi sains peserta didik. Adapun rumus untuk 

menentukan skor essay test seperti di bawah ini. 

S =
R

N
× 100 

Keterangan:  

S = Nilai yang diperoleh 

R = Jumlah skor dari butir soal yang dijawab benar 

N = Jumlah skor maksimum yang dapat dicapai pada tes 

 

b. Kualitatif 

1) Angket Sustainability Awareness 

Sustainability awareness peserta didik diperoleh melalui pengisian 

angket berbentuk checklist yang terdiri dari 18 pernyataan dengan 

menggunakan skala Guttman. Skala Guttman merupakan salah satu 

skala pengukuran yang digunakan untuk memperoleh jawaban tegas, 

seperti “benar-salah”, “ya-tidak”, atau “positif-negatif”, dan dapat 

disajikan dalam bentuk pilihan maupun checklist dengan data berupa 

interval. Pada skala ini, penilaian diberikan dengan skor tertinggi 1 

dan terendah 0. Untuk pernyataan positif, jawaban “ya” diberi skor 1 

dan “tidak” diberi skor 0. Sebaliknya, untuk pernyataan negatif, 

jawaban “tidak” diberi skor 1 dan “ya” diberi skor 0 (Julhadi et al., 

2021). 

 

2) Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket yang digunakan peneliti berupa daftar cek (checklist) dengan 

skala likert. Angket ini berguna untuk memperoleh data terkait 

tanggapan peserta didik terdapat kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Peneliti menggunakan angket berbentuk daftar cek 

karena memudahkan peserta didik dalam memberikan respon, hal ini 

dikarenakan peserta didik langsung memilih alternatif yang tersedia 

sesuai dengan karakteristik yang dimilikinya. Adapun skala 

pemberian skor untuk angket yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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Tabel 7. Skala Likert 

Tanggapan Skor 

SS (Sangat Setuju) 4 

ST (Setuju) 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

(Sumber: Sugiyono, 2023) 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian ini yaitu tes dan angket. Tes berguna mengukur 

kemampuan literasi sains, sedangkan angket berguna mengukur sustainability 

awareness dan tanggapan peserta didik terkait penggunaan model PBL 

berbantu Leaflet. Adapun penjelasan instrumen penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

a. Tes kemampuan literasi sains 

Instrumen tes kemampuan literasi sains berisikan materi interaksi antar 

makhluk hidup yang disusun berdasarkan capaian pembelajaran Fase D. 

Terdapat 9 soal berbentuk essai. Lembar soal tes disusun berdasarkan 

indikator literasi sains menurut (OECD, 2019). Masing-masing butir soal 

mewakili 1 indikator yang diuji. Kisi-kisi lembar soal tes dapat dilihat 

pada tabel 8. Uji prasyarat instrumen yang dilakukan yaitu uji ahli.  

 

Tabel 8. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Literasi Sains 

Indikator Aspek Nomor Butir Soal Jumlah 

Kompetensi Kemampuan menjelaskan 

fenomena secara ilmiah 

1, 2, 3 3 

Mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan 

ilmiah 

4, 5, 6 3 

Menginterpretasikan data 

dan bukti secara ilmiah 

7, 8, 9 3 

 

b.  Angket Sustainability Awareness 

Instrumen angket sustainability awareness berfokus pada tiga kategori 

yaitu sustainability practice awareness, behavioral and attitude 

awareness, dan emotional awareness. Terdapat 18 butir pertanyaan 
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berbentuk skala guttman. Lembar pertanyaan diadopsi berdasarkan 

indikator sustainability awareness menurut (Alissa et al., 2022). Kisi-kisi 

lembar pertanyaan dapat dilihat pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Kisi-kisi angket Sustainability Awareness 

Aspek Indikator Jumlah 

Kesadaran 

Praktik 

Keberlanjutan 

(sustainability 

practice 

awareness) 

Mempraktikkan keberlanjutan terhadap 

bencana lingkungan 

2 

Mempraktikkan keberlanjutan terhadap 

hemat penggunaan uang 

2 

Mempraktikkan keberlanjutan terhadap 

persatuan dan kesatuan sekitar 

2 

Kesadaran 

Perilaku dan 

Sikap (behavior 

and attitude 

awareness) 

Berperilaku dan sikap terhadap 

pencegahan dan penanggulangan bencana 

alam 

2 

Berperilaku dan sikap terhadap 

penggunaan uang 

2 

Berperilaku dan bersikap persatuan dan 

kesatuan sekitar 

2 

Kesadaran 

emosional 

(sustainability 

emotional 

awareness) 

Memiliki kesadaran emosional terhadap 

bencana lingkungan 

2 

Memiliki kesadaran emosional terhadap 

penggunaan uang 

2 

Memiliki kesadaran emosional terhadap 

persatuan dan kesatuan 

2 

 

Tabel 10. Kategori Sustainability Awareness 

Kategori Sustainability Awareness No. Pernyataan 

Positif Negatif 

Sustainability practice awareness 4, 5 1, 2, 3, 6 

Behavior and attitude awareness 10, 12 7, 8, 9, 11 

Emotional awareness  13, 18 14, 15, 16, 17 

 

c.  Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket tanggapan diukur menggunakan skala likert dengan rentang skor 

1–4 untuk mengetahui tanggapan sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Angket tanggapan peserta didik 

terdiri atas 10 butir pertanyaan yang tersedia. Butir pertanyaan 1 sampai 

dengan 5 adalah tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran, 

sedangkan butir 6 sampai dengan 10 adalah tanggapan peserta didik 

terhadap media pembelajaran.  
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3.7 Uji Instrumen 

Pengujian instrumen tes dilakukan untuk menilai kelayakan instrumen 

sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Sebelum digunakan untuk 

mengukur kemampuan literasi sains pada kelas sampel, soal tes terlebih 

dahulu melalui tahap uji prasyarat. Uji prasyarat instrumen yang dilakukan 

yaitu: 

1. Uji Validitas Ahli  

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan dan 

ketepatan suatu alat ukur. Apabila suatu instrumen memiliki tingkat 

validitas yang rendah, maka instrumen tersebut dinilai kurang mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur, Arikunto (2010) dalam (Julhadi et 

al., 2021). Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen dilakukan 

melalui validitas isi (content validity) dan validitas kriteria (criteria related 

validity). Validitas isi dilakukan melalui penilaian oleh dosen yang 

memiliki keahlian di bidang biologi, dengan tujuan untuk menilai 

kesesuaian materi dalam instrumen tes dengan standar isi yang berlaku. 

Sementara itu, validitas kriteria dihitung menggunakan rumus korelasi 

product moment dengan membandingkan nilai rhitung dan rtabel, sehingga 

dapat diketahui koefisien korelasi dari setiap butir soal. Validitas instrumen 

dengan uji ahli adalah proses untuk memastikan bahwa instrumen 

penelitian sudah mewakili seluruh aspek atau indikator yang ingin diukur, 

berdasarkan penilaian para ahli di bidangnya (Yusup, 2018). Selain itu, 

validasi oleh ahli juga bertujuan untuk menilai kelayakan instrumen atau 

produk yang dikembangkan oleh peneliti agar sesuai dengan kriteria dan 

siap untuk diuji cobakan(Maulidia & Hudaidah, 2023).  

 

Para ahli diminta untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang 

telah disusun. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, ahli dapat memberikan 

keputusan bahwa instrumen dapat digunakan tanpa revisi, perlu diperbaiki, 

atau harus direvisi secara menyeluruh (Sugiyono, 2023). Penilaian dari 

validator diperoleh melalui lembar validasi yang mencakup beberapa 

aspek, yaitu aspek materi, konstruksi soal, penggunaan bahasa, serta aspek 
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literasi sains. Petunjuk pengisian lembar validasi, yakni validator 

memberikan skor penilaian 1-4 pada setiap butir soal di tiap aspek. 

Validator memberikan saran dan catatan guna perbaikkan di kolom yang 

telah disediakan. Penilaian validitas instrumen penelitian literasi sains 

menggunakan skala Likert sesuai kategori yang tercantum pada Tabel 11. 

     

Tabel 11. Kriteria Penilaian Skala Likert 

Nilai Skala Kategori 

1 Kurang Baik 

2 Cukup Baik 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 

 

Data hasil validasi dari validator dianalisis dengan menggunakan rumus 

perhitungan rata-rata setiap aspek (P) sebagai berikut: 

 

P =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
 

 

Selanjutnya, untuk menghitung rata-rata setiap aspek dilakukan 

perhitungan rata-rata pada tiap butir soal menggunakan rumus berikut: 

 

Skor validitas =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
 

 

Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk menentukan tingkat 

validitas instrumen penilaian literasi sains berdasarkan kriteria interpretasi 

hasil validasi yang disajikan pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Kriteria Interpretasi Hasil Penelitian Instrumen 

Nilai Skala Kategori 

1,00 – 1,75 Kurang Valid 

1,76 – 2,50 Cukup Valid 

2,51 – 3,25 Valid 

3,26 – 4,00 Sangat Valid 

Sumber: (Riduwan, 2013) 
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Berdasarkan hasil uji validitas oleh ahli, diketahui bahwa terdapat 9 butir 

soal yang dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Hasil pengujian validitas tersebut disajikan pada Tabel 13 

berikut: 

 

Tabel 13. Hasil uji validitas Ahli (Validitas Isi) 

Nomor Soal Skor Validitas Kategori 

1 4 Sangat Valid 

2 4 Sangat Valid 

3 4 Sangat Valid 

4 4 Sangat Valid 

5 4 Sangat Valid 

6 4 Sangat Valid 

7 4 Sangat Valid 

8 4 Sangat Valid 

9 3,92 Sangat Valid 

 

2. Uji Validitas Kriteria 

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal terlebih dahulu diujicobakan 

kepada siswa kelas VIII kemudian dianalisis menggunakan bantuan 

program SPSS dengan teknik Pearson Product Moment Correlation 

(Bivariate), serta membandingkan nilai Pearson Correlation (rhitung) 

dengan rtabel. Kriteria pengujian validitas menunjukkan bahwa jika 

rhitung > rtabel pada taraf signifikansi α = 0,05, maka instrumen 

dinyatakan valid. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel, maka instrumen 

dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil uji validitas kriteria tersebut, 

diperoleh bahwa 9 butir soal dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Hasil uji validitas tersebut disajikan pada Tabel 14. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Tes 

Nomor Soal rhitung rtabel Kriteria 

1 0,504 0,413 Valid 

2 0,530 0,413 Valid 

3 0,451 0,413 Valid 

4 0,484 0,413 Valid 

5 0,583 0,413 Valid 

6 0,558 0,413 Valid 

7 0,531 0,413 Valid 

8 0,781 0,413 Valid 

9 0,483 0,413 Valid 
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3.  Uji Reliabilitas  

Reliabilitas berkaitan dengan tingkat konsistensi dan kestabilan data yang 

dihasilkan oleh suatu instrumen. Instrumen dikatakan reliabel apabila hasil 

pengukurannya bersifat konsisten, cermat, dan akurat. Uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui keajegan soal yang digunakan serta 

memastikan konsistensi instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil 

pengukuran dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan bantuan program 

SPSS. Instrumen dinyatakan reliabel apabila rhitung lebih besar daripada 

rtabel pada taraf signifikansi 0,05. Adapun interpretasi tingkat reliabilitas 

dapat dilihat pada Tabel 15 berikut. 

 

Tabel 15. Interpretasi Tingkat Reliabilitas  

Indeks Tingkat Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Sumber: (Sugiyono, 2023) 

 

Hasil uji reliabilitas instrumen menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 

0,704 yang termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Dengan demikian, 

instrumen tes dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

1. Kemampuan Literasi Sains 

Perhitungan nilai hasil pretest dan posttest dilakukan setelah memperoleh 

data skor dari kedua tes yang telah dilakukan. Proses ini melibatkan 

penilaian hasil tes menggunakan teknik penskoran sebagai berikut : 

S = 
𝑎

𝑏
 × 100 

Keterangan:  

S : Nilai yang diharapkan  

a : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar  

b : Jumlah skor maksimum dari tes tersebut  
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Hasil pretest dan posttest kemudian dihitung Normalized Gain (N-Gain) 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik 

kelompok eksperimen dan kontrol. Menurut (Sesmiyanti et al., 2019), Uji 

N-Gain dianalisis dengan rumus berikut: 

 

N-Gain= 
skor postes−skor pretest

skor maksimum − skor pretest 
 

 

N-Gain yang didapatkan selanjutnya dikelompokkan sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut.  

 

Tabel 16. Kriteria Uji N-Gain  

Nilai N-Gain Kategori 

N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain ≤ 0,30 Rendah 

Sumber: (Sesmiyanti et al., 2019) 

 

a. Uji Normalitas Uji  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dari populasi dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini, taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% atau α = 0,05. 

Uji normalitas ini dapat dilakukan dengan aplikasi SPSS menggunakan 

Kolmogorov Smirnov.  

1) Hipotesis Uji Normalitas:  

H0: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

2) Kriteria pengujian  

a) Diterima jika nilai Sig. > 0.05  

b) Ditolak jika nilai Sig. < 0,05  

Sumber : (Sutiarso, 2011) 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa kelompok 

data dalam penelitian memiliki variansi yang sama (homogen) atau 

berbeda (heterogen). Uji ini dilakukan setelah data dinyatakan 

berdistribusi normal berdasarkan uji normalitas. Dalam penelitian ini, uji 
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homogenitas menggunakan Levene’s Test of Equality of Error Variances 

pada aplikasi SPSS dengan taraf signifikansi 5% atau α = 0,05. 

Adapun hipotesis dan kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  

1) Hipotesis  

H0: Sampel data yang memiliki variansi sama (homogen) 

H1: Sampel data yang memiliki variasi berbeda (heterogen) 

2) Kriteria pengujian  

a). H0 diterima jika nilai Sig. > 0,05, yang berarti data berasal dari 

populasi dengan variansi yang sama (homogen) 

b). H0 ditolak jika nilai Sig. < 0,05, yang berarti data berasal dari 

populasi dengan variansi yang berbeda (heterogen). 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

PBL berbantu leaflet terhadap kemampuan literasi sains dan 

sustainability awareness peserta didik. Analisis dilakukan 

menggunakan SPSS dengan uji statistik Independent Sample t-Test pada 

taraf signifikansi (α) 0,05. Langkah pengujian meliputi penentuan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Menentukan hipotesis penelitian  

H0 = tidak ada pengaruh signifikan penerapan model PBL 

berbantuan leaflet terhadap kemampuan literasi sains dan 

sustainability awareness peserta didik.  

H1 = ada pengaruh signifikan penerapan model PBL berbantuan 

leaflet terhadap kemampuan literasi sains dan sustainability 

awareness peserta didik. 

2. Kriteria pengujian  

H0 diterima jika nilai Sig. > 0,05  

H1 ditolak jika nilai Sig.  < 0,05 

Namun, jika salah satu atau kedua sampel tidak berdistribusi normal, 

maka dapat dilakukan uji non-parametrik yaitu Uji Mann-Whitney 

dengan hipotesis dan kriteria pengujian sebagai berikut: 
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1. Hipotesis  

H0 = rata-rata nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama  

H1 = rata-rata nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

sama  

2. Kriteria Pengujian  

H0 ditolak jika Sig < 0,05  

H0 diterima jika Sig > 0,05 

 

d. Uji Pengaruh (Effect size)  

Effect size dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh penerapan 

model PBL berbantuan leaflet terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik. Perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s d 

sebagai berikut (Moriss, 2008 dalam Cohen et al., 2018):  

𝑑 =
x̄t−x̄c 

Spooled 
  

Keterangan :  

d        : Cohen’s d  

𝑥̄𝑡        : nilai rata-rata kelas eksperimen  

𝑥̄𝑐        : nilai rata-rata kelas kontrol  

Spooled: standar deviasi gabungan 

 

Interpretasi hasil effect size disajikan pada Tabel 14 berikut ini. 

 

Tabel 17. Kriteria Interpretasi Nilai Effect Size 

Effect Size Kriteria 

0 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,50 Rendah 

0,51 – 1,00 Sedang 

> 1,00 Tinggi 

Sumber: (Cohen et al., 2018) 

 

2. Data sustainability awareness peserta didik 

Data angket sustainability awareness peserta didik dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dengan persentase, kemudian akan dianalisis 

menggunakan indeks penilaian sustainability awareness.  

Untuk menghitung persentase data jawaban dari angket, digunakan rumus 

dan kriteria interpretasi skor oleh (Putri et al., 2019) berikut:  
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Rumus Indeks = 
Jumlah skor yang diperoleh 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

 

Adapun kriteria persentase sustainability awareness adalah sebagai berikut 

Tabel 18. Kriteria Persentase Sustainability Awareness  

Presentase Keterangan 

0.0 % – 50.0 % Kebiasaan yang jarang dilakukan 

51.0 % – 70.0 % Kebiasaan yang dilakukan pada tingkat 

sedang 

71.0 % - 100.0 % Kebiasaan yang selalu dilakukan 

Sumber: (Putri et al., 2019) 

 

3. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Data angket tanggapan peserta didik mengenai kegiatan pembelajaran 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase yang 

selanjutnya akan dianalisis dalam bentuk kategori. Perolehan data dari 

angket dihitung persentase menggunakan rumus oleh (Farida et al., 2024) 

berikut:  

𝑃 =
ΣR

𝑁
× 100% 

Keterangan:  

P    : nilai tanggapan peserta didik  

ΣR : total nilai jawaban responden pada tiap butir pertanyaan  

N   : skor maksimum 

 

Hasil persentase yang didapat kemudian dikategorisasi menggunakan 

kriteria berikut:  

 

Tabel 19. Kriteria Interpretasi Tanggapan Peserta Didik  

Skor Keterangan 

0% < P ≤ 21% Sangat kurang baik 

21% < P ≤ 41% Kurang baik 

41% < P ≤ 61% Cukup 

61% < P ≤ 81% Baik 

81% < P ≤ 100% Sangat baik 

Sumber: (Farida et al., 2024)  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Penggunaan model Problem Based Learning berbantu Leaflet pada 

materi interaksi antar mahluk hidup dan lingkungannya berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan Literasi Sains peserta didik. 

2. Penggunaan model Problem Based Learning berbantu Leaflet pada 

materi interaksi antar mahluk hidup dan lingkungannya memberikan 

peningkatan pada sustainability awareness peserta didik 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan:  

1. Perlu peninjauan kembali butir pertanyaan instrumen sustainability 

awareness terhadap pernyataan yang terlalu bertele-tele dan sulit 

dipahami siswa.  

2. Peningkatan literasi sains pada indikator kemampuan 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah masih tergolong rendah 

dibandingkan indikator lainnya, sehingga untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk memberikan permasalahan yang sederhana agar peserta 

didik dapat menginterpretasikan data dengan baik dan dapat menjawab 

dengan tepat. 

3. Meskipun leaflet merupakan media yang sudah lama dan cenderung 

tertinggal, leaflet juga memiliki keunggulan seperti praktis, mudah 

dipahami, dan dapat disebarluaskan dengan mudah, sehingga masih dapat 
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dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran. Oleh karena itu, 

disarankan bagi peneliti yang ingin menggunakan media ini untuk 

mengembangkannya secara online ataupun menambahkan tautan berupa 

barcode yang terhubung ke website, agar isi materi atau permasalahan 

dapat tersampaikan dengan lebih jelas. 
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